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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode penelitian adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

paliv, dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu 

pengetahuan tertentu sehingga kemudian dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan dan mengantisipasi masalah. 

A. Jenis Penelitian 

 Penggunaan metode merupakan suatu keharusan mutlak dalam penelitian . 

Disamping untuk mempermudah penelitian juga untuk menjadikan penelitian 

lebih efektif dan rasional guna mencapai hasil penelitian yang lebih optimal91, 

penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian riset kepustakaan (Library 

research)92, sebab kajiannya diarahkan kepada konsep Walimatul’ursy dalam 

perspektif Al-‘Uruf (Kajian Hukum Islam). 

B. Sumber Data 

 Mengenai sumber data, secara umum ada tiga sumber yang digunakan, 

yaitu primer dan sekunder93. 

1. Data  primer adalah Buku-buku fiqih yaitu: Fiqih Keluarga Karya Syaikh 

Hasan Ayyub, Fiqih Wanita Karya Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, 

                                                 
91 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal 9. 
92 Penelitian Pustaka (library research), yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku, 

jurnal, internet dan lain-lain yang memuat materi-materi terkait tema pembahasan sebagai sumber 
data. Lihat Mastuhu dkk, Manajemen Penelitian Agama, Perspektif  teoritis dan Praktis, (Jakarta: 
Badan Litbang Agama, 2000), hal 119. 

93 Data Primer adalah data yang langsung dari subjek penelitian. Lihat Saifuddin Azwar, 
Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar ,1998), hal 91. Lihat juga Rianto Adi, Metode 
Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), hal. 57. 
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Tuhfatul ‘Urusy Wabihujjatin Nufus (Kado Pernikahan) Karya Syaikh Hafiz 

Ali Syu’aisyi, Manajemen Keluarga Sakinah Karya Muhammad Thalib, 

Ushul Fiqih Karya Abu Zahroh dan lain-lain. 

2. Data sekunder, yaitu Fathul Baari Fi Syarhi Shahih al-Bukhari  Karya Ibnu 

Hajar Al-Asqalani, Al-Lu’lu’ Wal marjan Karya Muhammad Fuad Abdul 

Baqi, al-Fiqh ‘ala Madzahib al-‘Arba’ah karya al-Jaziri, Al-Muwatha’, figh 

Imam Malik dan buku buku Hadis Sunan yang Enam, Kamus-kamus dan 

Buku-buku  yang memiliki korelasi dan relavansi dengan judul penelitian. 

Penulis juga memperkarya dengan berbagai tulisan ilmiah, jurnal, laporan-

laporan jurnalistik (media massa). 

3. Data  tersier berupa kamus-kamus yang dapat menjelaskan arti, maksud atau 

istilah yang terkait dengan pembahasan ini. 

C. Pendekatan yang Digunakan 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normative. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitif. Deskriptif yaitu 

memaparkan atau mendeskripsikan objek penelitian secara 

sistematis94.Penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi kemudian 

memaparkan data mengenai konsep dan hikmah Walimatu al-’Ursy Dalam 

Islam Perspektif  Al-‘Uruf. 

 Guna menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 

penulisakan mempergunakan data dokumentasi, yaitu data berupa pemikiran 

                                                 
94 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), hal. 35-38 
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pemikiran atau konsep-konsep, yang dalam hal ini bersumber dari sumber 

primer, sekunder dan tersier yang terkait dengan masalah yang dibahas. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini akan menghasilkan data yang bersifat deskriptif, yang 

hasilnya akan disajikan dalam bentuk kualitatif95. Oleh karena itu, penelitian 

ini bersifat kualitatif yang menekankan pada penggalian nilai yang  terkandung 

pada ketentuan normative dan analisis tentang Walimatu al-’Ursy Dalam Islam, 

karena penelitian ini bersifat penelitian pustaka, maka metode yang 

dipergunakan untuk memperoleh data yang dikehendaki adalah dengan cara 

mencari dan menggali referensi yang ada kaitannya dengan masalah yang 

diteliti, baik yang berbentuk buku, artikel maupun dalam bentuk pemberitaan 

di media massa. Pengumpulan data dalam  penelitian ini melalui beberapa 

tahap yaitu, pertama studi kepustakaan atau observasi literature dan ovservasi 

lapangan sebagai data tambahan. Metode ini dipergunakan untuk meneliti 

literature atautulisan-tulisan  yang ada hubungannya dengan pokok 

permasalahan yang dibahas. Kedua ,literature-literatur yang ada 

diklasifikasikan sesuai dengan hubungannya dengan penelitian,  ketiga, setelah 

itu dilakukan penelaahanya dengan cara membaca, mempelajari atau mengkaji  

literature-literatur yang mengemukakan masalah-masalah yang berkaitan 

                                                 
95 Sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dari Bogdan dan Taylor, Kualitatif  

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data  deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Lihat Lexy J.  Moleong, Metodologi  Penelitian 
Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 3. Lihat juga Noeng Muhadjir, Metode 
Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), hal 7. 
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denganpenelitian. Prinsipnya teknik pengumpulan data ini digunakan untuk 

menggambarkan masalah penelitian secaraa lamiah96. 

E. TeknikAnalisa Data 

 Adapun teknik analisa data yang adalah teknik content analysis 

(analisaisi). Teknik analisis ini diawali dengan mengkompilasi berbagai 

documenter yang terkait kerangka teoritis tentang konsep Walimatu al-’Ursy 

dalam Islam Perspektif Al-‘Uruf. Kemudian dari hasil tersebut, selanjutnya 

dikaji isinya(content), baik terkait kata-kata (word), makna (meaning), symbol, 

ide, tema-tema dan berbagai pesan lainnya yang dimaksudkan dalam masing-

masing pendapat tersebut. 

 Secara detail langkah-langkah yang akan dilakukan dalam melakukan 

analisis tersebut adalah, pertama, semua bahan terkait konsep Walimatu al-

’Ursy dalam Islam Perspektif Al-‘Uruf yang diperoleh melalui normative, 

kemudian disistematisir dan diklasifikasi serta diuraikan dan dijelaskan sesuai 

objek yang diteliti berdasarkan teori.  

                                                 
96  Mastuhu dkk, Manajemen Penelitian Agama: Perspektif  Teoritis dan Praktis, 

(Jakarta: Badan Litbang Agama, 2000), hal 86. 


